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Abstract 

Along with the increasing demand for health services and the emergence of a growing 

number of hospital, the public hospital of province (RSUP) NTB Hospital should be able to 

operate effectively and efficiently in order to compate with other hospitals. Management 

control system is necessary for hospitals to guide and motivate businesses to achieve 

organizational goals. 

This study aims to find out the influence of independent variables namely the structure and 

proces management control system to the dependent variable is the installation performance 

inpatient. Analysis tools used in this study is multiple regression. 

Based on the results of t-test (partial) and F test (simultaneous) showed that the 

independent variable, structure of management control system and process control 

management system has  a significant influence on the dependent variable installation 

performance inpatient. The results of multiple linear regression analysis to obtain the 

structure of  management control system p value = 0,032 and for process control 

management system available  p value = 0,000 

Adjusted R Square value is 0,790 indicate that dependent variable is able to described by 

independent variable as 79,0%, while remain is 21% is described as by other factor that is 

not included in this model. 

Suggestion that able recommended related to this research is that the management of 

hospital RSUP NTB can sustain the structure and process of management control system to 

support performance inpatient installation. 
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PENDAHULUAN 

 

 Saat ini, kebutuhan masyarakat akan jasa layanan kesehatan semakin tinggi, hal ini 

disebabkan karena tingginya kesadaran masyarakat akan artinya kesehatan. Untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan jasa layanan kesehatan tersebut, rumah sakit merupakan salah 

satu pilihan yang tepat. Rumah sakit merupakan bagian integral dari keseluruhan sistem 

pelayanan kesehatan yang dikembangkan melalui perencanaan pembangunan kesehatan. 

 Rumah sakit sebagai salah satu organisasi nirlaba, merupakan organisasi yang tujuan 

utamanya bukanlah menghasilkan laba. Tujuannya lebih kepada memberikan jasa pelayanan 

semaksimal mungkin bagi masyarakat yang membutuhkan. Laba dari aktivitas rumah sakit 

ini biasanya digunakan untuk menjaga agar aktivitas rumah sakit bisa terus berjalan.  

 Pengelolaan rumah sakit ini sangatlah berbeda dengan bidang usaha lain. Pengelolaan 

rumah sakit ini ditekankan pada penerapan nilai sosial etika disamping segi ekonomis. 

Kegiatan pengelolaan sebuah rumah sakit adalah kompleks dengan disiplin-disiplin ilmu, 

antara lain disiplin ilmu kedokteran, keperawatan, teknik, ekonomi maupun hukum. Seiring 

dengan semakin meningkatnya permintaan layanan  kesehatan dan semakin banyak 

munculnya rumah sakit, maka seluruh rumah sakit yang ada di wilayah Nusa Tenggara Barat 

(NTB) dan salah satunya adalah Rumah Sakit Umum Provinsi (RSUP) NTB harus dapat 

beroperasi secara efektif dan efisien apabila fungsi manajemen dilaksanakan dengan baik, 

dimana fungsi ini dimulai dari perencanaan sampai dengan pengendaliannya. 

 Segala upaya yang dilakukan dalam meraih tujuan rumah sakit harus dengan efektivitas 

penggunaan sumber daya yang efisien, dengan meningkatnya ukuran dan aktivitas rumah 

sakit maka kegiatan pihak manajemen akan ikut meningkat. Dengan demikian kegiatan 

manajemen akan semakin kompleks pula. Kegiatan ini antara lain perencanaan dan 

pengendalian. Perencanaan dimaksudkan untuk menetapkan lebih dahulu arah yang akan 

dituju rumah sakit dan cara untuk mencapai tujuan tersebut. Pengendalian adalah proses 

teratur yang membantu rumah sakit dalam melaksanakan rencana untuk meraih tujuan 

sehingga kinerja rumah sakit akan meningkat dan mampu bersaing. Secara singkat proses ini 

terdiri dari mengukur dan mengevaluasi hasil aktual dengan rencana kerja dan mengambil 

tindakan korektif apabila dipandang perlu. Kemudian proses ini diimplementasikan melalui 

suatu sistem pengendalian. 

 Sistem yang digunakan oleh manajemen untuk mengendalikan aktivitas suatu organisasi 

disebut sistem pengendalian manajemen. Sistem pengendalian manajemen adalah sistem 

yang digunakan oleh manajemen untuk mempengaruhi anggota organisasinya agar 

melaksanakan strategi dan kebijakan organisasi secara efisien dan efektif dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. Sistem pengendalian manajemen, tidak akan terlepas dari dua 

unsur penting, yaitu struktur pengendalian dan proses pengendalian (Supriyono, 2000:27). 

 Salah satu unit pelayanan pada rumah sakit guna mendukung aktivitasnya dalam 

memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat ialah instalasi rawat inap. Berdasarkan 

Peraturan Menkes RI Nomor 159b/MENKES/PER/1997, yang dimaksud dengan instalasi 

rawat inap adalah sarana penunjang kegiatan unit pelayanan pelaksanaan pasien rawat inap. 

Sebagai bagian dari rumah sakit, instalasi rawat inap merupakan layanan kesehatan yang 

sangat penting dalam bidang kesehatan karena beberapa kelebihan yang dimilikinya. Instalasi 

rawat inap dapat beroperasi mengawasi pasien selama 24 jam terus menerus dan disiapkan 

untuk menangani keadaan darurat yang menyangkut masalah keselamatan jiwa. 

 Rumah Sakit Umum Provinsi (RSUP) NTB yang dulunya bernama RSUD Mataram 

adalah rumah sakit umum kelas B milik Pemerintah Provinsi NTB dimana RSUP NTB 

memiliki visi untuk menjadi rumah sakit rujukan yang unggul dalam pelayanan pendidikan 

dan penelitian di Indonesia Timur Tahun 2013. Oleh karena itu, manajemen RSUP NTB 

selalu berusaha meningkatkan kinerja dan profesionalismenya dalam mengelola rumah sakit 



agar dapat mencapai visi tersebut. Usaha tersebut berupa menata manajemen maupun 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada pasien, di unit-unit pelayanan yang ada di rumah 

sakit. 

 Dalam pelayanan pasien rawat inap terdapat aktivitas-aktivitas yang sangat kompleks, 

dimana pasien akan memperoleh pelayanan yang bermacam-macam seperti : perawatan, 

obat-obatan, kunjungan dokter periksa, pemeriksaan intensif yang membutuhkan sarana 

penunjang medis lainnya, yang semuanya itu dibebankan kepada pasien.  

 Instalasi rawat inap ini harus dapat memberikan pelayanan secara efektif dan efisien. 

Instalasi rawat inap ini dapat beroperasi secara efektif dan efisien apabila fungsi dari 

manajemen dilaksanakan dengan baik mulai dari tahap perencanaan sampai pada tahap 

pengendaliannya sehingga dapat memberikan kinerja yang optimal guna menjamin 

tercapainya tujuan rumah sakit. Dengan adanya proses pembinaan dan pengembangan SDM 

di dalam rumah sakit, maka para karyawan diharapkan akan mampu memberikan kinerja 

terbaik dalam setiap pekerjaan yang diberikan kepada mereka. 

 Menurut Peter F. Drucker (dalam Samiati Eka, 2008:19) kinerja adalah tingkat prestasi 

(karya) atau hasil nyata yang dicapai yang kadang-kadang dipergunakan untuk mencapai 

suatu hasil yang positif. Kinerja yang tinggi sangat diharapkan oleh suatu organisasi, karena 

dengan kinerja yang tinggi, banyak manfaat yang akan diperoleh organisasi diantaranya 

adalah output yang dihasilkan merupakan output yang berkualitas tinggi sehingga 

produktivitas organisasi akan optimal. Selain itu hal-hal penting dalam penilaian kinerja 

menurut Irawan (2002:12) antara lain: tanggung jawab kerja, realisasi program, motivasi 

kerja dan kelancaran produktivitas kerja. 

 Penelitian ini mengacu pada penelitian Yustien (2012). Yustien (2012) melakukan 

penelitian tentang pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja manajerial 

rumah sakit umum tipe B di provinsi Jawa Barat. Perbedaan penelitian ini adalah Variabel 

(Y) yang diteliti adalah kinerja instalasi rawat inap dan subjek penelitian adalah bagian 

instalasi rawat inap  Rumah Sakit Umum Provinsi NTB. 

Melihat tingkat kepentingan sistem pengendalian manajemen yang terdiri dari struktur 

pengendalian dan proses pengendalian, maka untuk itu berdasarkan uraian diatas, penulis 

tertarik untuk mengungkap seberapa besar pengaruh struktur dan proses sistem pengendalian 

manajemen terhadap kinerja instalasi rawat inap. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 1) Apakah struktur sistem pengendalian manajemen secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja instalasi rawat inap pada RSUP NTB?, 2) Apakah proses sistem 

pengendalian manajemen secara parsial berpengaruh terhadap kinerja instalasi rawat inap 

pada RSUP NTB?, 3) Apakah struktur dan proses sistem pengendalian manajemen secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja instalasi rawat inap pada RSUP NTB? 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Menurut Supriyono (2000:27) sistem pengendalian manajemen adalah sistem yang digunakan 

oleh manajemen untuk mempengaruhi anggota organisasinya agar melaksanakan strategi dan 

kebijakan organisasi secara efisien dan efektif dalam rangka mencapai tujuan organisasi, 

dimana sistem pengendalian manajemen terdiri dari struktur dan proses. 

Mulyadi dan Setiawan (2001:3) mendefinisikan sistem pengendalian manajemen sebagai 

suatu sistem yang digunakan untuk merencanakan berbagai kegiatan perwujudan visi 

organisasi melalui misi yang telah dipilih dan untuk mengimplementasikan dan memantau 

pelaksanaan rencana kegiatan tersebut. 

Jadi, sistem pengendalian manajemen adalah merupakan suatu sistem yang dirancang 

untuk menjamin bahwa organisasi telah melaksanakan strateginya secara efektif dan efisien 



melalui para manajernya. Dua unsur yang penting dalam sistem pengendalian manajemen 

adalah struktur dan proses sistem pengendalian manajemen. 

Struktur merupakan hubungan antara komponen yang dinyatakan dalam bentuk organisasi 

dan sifat informasi yang mengalir di antara unit-unit tersebut. Komponen-komponen ini 

saling berkaitan dengan lainnya yang secara bersama-sama membentuk sistem. Setiap 

komponen dalam struktur memiliki fungsi tertentu untuk mencapai tujuan sistem. Struktur 

pengendalian manajemen dalam suatu organisasi didasarkan pada tanggungjawab atas 

jabatannya disebut dengan responsibility centers (pusat-pusat pertanggungjawaban) 

(Mulyadi, 2001 : 3). 

Pusat-pusat pertanggungjawaban merupakan bagian-bagian dalam suatu organisasi yang 

dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggung jawab atas aktivitas dalam bagian tersebut. 

Menurut Supriyono (2000: 36) terdapat unsur-unsur yang terbagi dalam kelompok struktur 

yaitu : struktur organisasi, aliran informasi dan pendelegasian wewenang. 

 Proses pengendalian manajemen merupakan seperangkat tindakan yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa organisasi bekerja sesuai dengan tujuan yang melibatkan interaksi dalam 

sebuah organisasi. Proses pengendalian manajemen yang diukur (Anthony & Govindarajan, 

2005:19) meliputi perencanaan strategis (pemrograman), penyusunan anggaran, pelaksanaan 

dan evaluasi kinerja. 

Perencanaan strategis (pemrograman) dapat diartikan sebagai proses penyusunan program 

organisasi yang akan dilaksanakan dan menetapkan jumlah sumber daya yang dialokasikan 

kepada masing-masing program tersebut. Dengan demikian pemrograman yang tepat akan 

berdampak pada pengelolaan sumber daya perusahaan secara efektif dan efisien. 

Hal kedua dalam proses pengendalian manajemen yaitu penyusunan anggaran. Menurut 

(Anthony & Govindarajan, 2005:19) penyusunan anggaran merupakan kegiatan yang 

berhubungan dengan pengintegrasian program-program yang sebelumnya bersifat individual 

ke dalam pusat-pusat pertanggungjawaban. Produk akhir dari proses ini adalah sejumlah 

biaya pendapatan, laba dan penghasilan yang diharapkan dapat direalisasikan dalam suatu 

periode anggaran. Dengan demikian bila proses penganggaran berlangsung baik, maka 

penafsiran biaya pendapatan, laba dan penghasilan yang diharapkan dapat tercapai dengan 

baik. 

Setelah penetapan program dan penganggaran, tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan 

dan pengukuran. Pelaksanaan merupakan implementasi antara rencana dalam bentuk kegiatan 

maupun biaya. Bila manajemen menginginkan ada kesesuaian antara rencana dengan 

realisasi, salah satu syarat yang harus dipenuhi adalah konsistensi pelaksanaan dengan 

rencana baik program maupun penganggaran. Artinya kedua hal tersebut dapat dipedomani 

dalam melaksanakan kegiatan, bila tidak maka akan terjadi penyimpangan. Sementara itu 

pengukuran berhubungan dengan penilaian dan pengendalian kegiatan berdasarkan program 

dan anggaran yang ditetapkan. Selama tahun anggaran, manajer melakukan program atau 

bagian dari program yang menjadi tanggung jawabnya. Laporan yang dibuat hendaknya 

menunjukkan dapat menyediakan informasi tentang anggaran dan realisasinya baik itu 

informasi untuk mengukur kinerja keuangan maupun nonkeuangan, informasi internal 

maupun eksternal.  

Hal terakhir dalam proses pengendalian manajemen adalah evaluasi kinerja. Prestasi kerja 

bisa dilihat dari efisien atau efektif tidaknya suatu pusat pertanggungjawaban menjalankan 

tugasnya. Evaluasi dapat dilakukan dengan membandingkan antara realisasi anggaran dengan 

anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Evaluasi ini sangat penting dilakukan karena 

akan berpengaruh terhadap pencapaian hasil suatu prestasi kerja. 

Menurut Mulyadi (2001:6) struktur dan proses merupakan dua hal yang membangun 

sistem pengendalian manajemen. Sistem pengendalian manajemen menyediakan struktur 

yang memungkinkan proses perencanaan dan implementasi rencana. Dengan demikian dapat 



dikatakan bahwa sebagai sistem, struktur dan proses sistem pengendalian manajemen 

keduanya saling berinteraksi, dimana ketercapaian tujuan organisasi dapat tercapai. Salah 

satu tujuan organisasi yaitu peningkatan kinerja. 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1:  Struktur sistem pengendalian manajemen secara parsial berpengaruh positif terhadap 

kinerja  instalasi rawat inap pada RSUP NTB. 

H2:  Proses sistem pengendalian manajemen secara parsial berpengaruh positif terhadap 

kinerja  instalasi rawat inap pada  RSUP NTB 

H3:   Struktur dan proses sistem pengendalian manajemen secara simultan berpengaruh positif 

terhadap kinerja instalasi rawat inap pada RSUP NTB. 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatory melalui survey, datanya dikumpulkan 

dengan menggunakan kuesioner dengan pengukuran menggunakan skala likert. Data yang 

terkumpul diolah menggunakan SPSS 17. Pengujian yang dilakukan adalah uji kualitas data, 

uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda. 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini seluruh karyawan pada bagian instalasi rawat 

inap yang berjumlah 148 orang. Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah random sampling. Metode random sampling dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada di dalam populasi tersebut, dan mengambil subjek bukan 

berdasarkan strata. (Sugiono, 2009:74). Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 125 

orang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Statistik deskriptif 

Jumlah kuisioner yang disebarkan kepada bagian instalasi rawat inap sebanyak 148 

kuisioner. Adapun kuisioner yang tidak kembali sebanyak 16 buah, sehingga jumlah 

kuisioner yang kembali sebanyak 132 buah. Setelah diperiksa terdapat 7 buah kuisioner yang 

tidak dapat digunakan karena terdapat data yang tidak diisi lengkap atau terdapat bias. Total 

jumlah kuisioner yang digugurkan sebanyak 7 buah kuisioner. Dengan demikian, tingkat 

respon rate dalam penelitian ini adalah 89,1% dan kuisioner yang dapat diolah adalah 

sebanyak 125 buah sebagai sampel dalam penelitian ini. Statistik deskriptif mengenai sampel 

dapat ditunjukkan sebagai berikut 

Tabel 1 

Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N 
Kisaran 

Teoritis 

Kisaran 

Sesungguhnya 

Rata-

rata 

Std. 

Deviasi 

Struktur Sistem 

Pengendalian Manajemen 

(X1) 125 6-42 20-41 35,00 3,466 

Proses Sistem 

Pengendalian Manajemen 

(X2) 125 37-259 154-249 213,75 16,208 

Kinerja Instalasi Rawat 

Inap (Y) 125    15-105 68-99 85,29         

             

6,566 

Sumber : Data Primer (diolah) 



Uji Kualitas Data 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua pertanyaan dalam kuesioner sudah memenuhi 

uji validitas karena nilai Pearson Correlation menunjukkan >0,5 dan signifikan <0.05. 

Untuk uji realibilitas, nilai Cronbach Alpha dalam penelitian ini >0,6. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa semua variabel reliabel.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan pengujian Kolmogorov-Smirnov, untuk variabel dependen Kinerja Instalasi 

Rawat Inap (Y) menghasilkan koefisien Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,830 dengan nilai 

signifikansi >0,05 yaitu sebesar 0,497. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model regresi yang digunakan untuk kinerja instalasi rawat inap (Y) telah memenuhi asumsi 

normalitas.  

Nilai signifikansi koefisien uji glejser menunjukkan nilai probabilitas >0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi Y memenuhi homokedastisitas.  

Seluruh variabel menghasilkan nilai VIF ≤10 dan nolai Tolerance >0,1. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa model Y tidak terdapat gejala multikolinieritas.  

Pada model regresi didapatkan koefisien Durbin-Watson sebesar 1,950. Dalam tabel 

Durbin-Watson diketahui dL = 1,675 dan dU = 1,740. Hasil menunjukkan bahwa nilai dU< 

d< 4-dU (1,740 < 1,950 < 2,260). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi antar residual dan asumsi autokorelasi telah terpenuhi. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian terhadap hipotesis penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah struktur 

sistem pengendalian manajemen dan proses sistem pengendalian manajemen berpengaruh 

terhadap kinerja instalasi rawat inap. Hasil pengujian hipotesis ditunjukkan sebagai berikut. 

Tabel 2 

Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Coefficient 
t-test 

R Square 
F-test 

t-stat Sig F-Stat Sig 

(Constant) 6,498 1,358 0,081 

0,790 234,168 0,000 X1 0,202 2,172 0,032 

X2 0,336 16,901 0,000 

Sumber : Data Primer (diolah) 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada tabel  model regresi yang terbentuk 

adalah sebagai berikut: 

Y = 6,498+ 0,202 X1 + 0,336 X2 + e 

Pembahasan 

Penelitian menujukkan bahwa variabel struktur sistem pengendalian manajemen (X1) 

secara individu (parsial) signifikan mempengaruhi kinerja instalasi rawat inap (Y). Variabel 

proses sistem pengendalian manajemen (X2) secara individu (parsial) signifikan 

mempengaruhi kinerja instalasi rawat inap (Y). Variabel struktur sistem pengendalian 

manajemen (X1), dan proses sistem pengendalian manajemen (X2) secara bersama-sama 

(simultan) signifikan mempengaruhi kinerja instalasi rawat inap (Y). 

 

1. Pengaruh Struktur Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja Instalasi 

Rawat Inap. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa struktur sistem pengendalian manajemen berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja instalasi rawat inap. Hasil statistik menunjukkan bahwa 



nilai koefisien regresi variabel struktur sistem pengendalian manajemen adalah 0,201. Nilai 

ini signifikansi 0,05 dengan p value 0,032. Hasil ini didukung oleh hasil perhitungan nilai t 

hitung 2,172 > t tabel 1,979. Hal ini menunjukkan bahwa struktur sistem pengendalian 

manajemen berpengaruh signifikan dan berkorelasi positif terhadap kinerja instalasi rawat 

inap. Hal ini menunjukkan semakin baik struktur sistem pengendalian manajemen semakin 

baik pula kinerja instalasi rawat inap.  

Struktur merupakan hubungan antara komponen yang dinyatakan dalam bentuk organisasi 

dan sifat informasi yang mengalir di antara unit-unit tersebut Komponen-komponen ini saling 

berkaitan dengan lainnya yang secara bersama-sama membentuk sistem. Setiap komponen 

dalam struktur memiliki fungsi tertentu untuk mencapai tujuan sistem. Struktur pengendalian 

manajemen dalam suatu organisasi didasarkan pada tanggungjawab atas jabatannya disebut 

dengan responsibility centers (pusat-pusat pertanggungjawaban). Pusat tanggung jawab 

merupakan struktur sistem pengendalian dan pemberian tanggung jawab kepada sub unit 

organisasi harus mencerminkan tujuan perusahaan (Anthony & Govindarajan, 2005 : 171). 

Anthony dan Govindarajan (2005: 172) menyatakan pusat pertanggungjawaban muncul 

untuk mewujudkan cita-cita perusahaan. Karena setiap organisasi merupakan sekumpulan 

pusat tanggungjawab, maka jika setiap pusat tanggung jawab telah memenuhi tujuannya, 

maka cita-cita organisasi tersebut juga telah tercapai. Salah satu cita-cita perusahaan adalah 

bagaimana meningkatkan kinerja karyawan mereka. 

Struktur pengendalian manajemen menggambarkan garis dan tanggungjawab mengenai 

pengelolaan perusahaan. Secara teoritis struktur pengendalian manajemen yang baik adalah 

struktur pengendalian yang menggambarkan secara jelas peran dan tanggung jawab sebuah 

organisasi. Struktur yang baik adalah yang dapat menggambarkan kejelasan fungsi serta 

pembagian tugas. Struktur yang tepat atas struktur sistem pengendalian manajemen sebuah 

perusahaan yang akhirnya akan berkontribusi pada pencapaian suatu kinerja. 

 

2. Pengaruh Proses Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja Instalasi 

Rawat Inap 

Penelitian ini menunjukkan bahwa proses sistem pengendalian manajemen berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja instalasi rawat inap. Hasil statistik menunjukkan bahwa 

nilai koefisien regresi variabel proses sistem pengendalian manajemen adalah 0,336. Nilai ini 

signifikansi 0,05 dengan p value 0,000. Hasil ini didukung oleh hasil perhitungan nilai t hitung 

16,901 > t tabel 1,979. Hal ini menunjukkan bahwa proses sistem pengendalian manajemen 

berpengaruh signifikan dan berkorelasi positif terhadap kinerja instalasi rawat inap. Hal ini 

menunjukkan semakin baik proses sistem pengendalian manajemen secara signifikan dapat 

meningkatkan kinerja instalasi rawat inap. 

Proses pengendalian manajemen merupakan seperangkat tindakan yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa organisasi bekerja sesuai dengan tujuan yang melibatkan interaksi dalam 

sebuah organisasi. Proses pengendalian manajemen yang diukur (Anthony & Govindarajan, 

2005:19) meliputi perencanaan strategis (pemrograman), penyusunan anggaran, pelaksanaan 

dan evaluasi kinerja. 

 

3. Pengaruh Struktur dan Proses Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja 

Instalasi Rawat Inap. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa struktur dan proses sistem pengendalian manajemen 

bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja instalasi rawat inap. 

Hasil statistik menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel (234,168 > 3,07) atau sig F < 5% 

(0,000 < 5%). Hal ini menunjukkan bahwa variabel struktur dan proses sistem pengendalian 



manajemen secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja instalasi rawat 

inap. 

Menurut Mulyadi (2001:6) struktur dan proses merupakan dua hal yang membangun 

sistem pengendalian manajemen. Sistem pengendalian manajemen menyediakan struktur 

yang memungkinkan proses perencanaan dan implementasi rencana. Melalui sistem 

pengendalian manajemen, keseluruhan kegiatan utama untuk menjadikan perusahaan sebagai 

institusi pencipta kekayaan dapat dilaksanakan secara terstruktur, terkoordinasi, terjadwal, 

dan terpadu sehingga menjanjikan tercapainya tujuan perusahaan dan bertambahnya 

kekayaan dalam jumlah yang memadai. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sebagai 

sistem, struktur dan proses sistem pengendalian manajemen keduanya saling berinteraksi, 

dimana ketercapaian tujuan organisasi dapat tercapai. Salah satu tujuan organisasi ini adalah 

dapat meningkatkan kinerja organisasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara struktur sistem pengendalian manajemen 

terhadap kinerja instalasi rawat inap pada RSU Provinsi NTB dengan nilai p value 0,032. 

Hal ini menunjukkan bahwa struktur sistem pengendalian manajemen (X1) berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja instalasi rawat inap (Y). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa struktur sistem pengendalian manajamen dapat mempengaruhi peningkatan kinerja 

instalasi rawat inap. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara proses sistem pengendalian manajemen terhadap 

kinerja instalasi rawat inap pada RSU Provinsi NTB dengan nilai p value 0,000. Hal ini 

menujukkan proses sistem pengendalian manajemen (X2) berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja instalasi rawat inap (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan proses sistem pengendalian manajemen yang menyangkut proses penyusunan 

program, penyusunan anggaran, pelaksanaan dan pengukuran, serta evaluasi kinerja 

kegiatan dapat mempengaruhi peningkatan kinerja instalasi rawat inap pada RSU Provinsi 

NTB.  

3. Secara simultan terdapat pengaruh struktur dan proses sistem pengendalian manajemen 

terhadap kinerja instalasi rawat inap pada RSU Provinsi NTB 

dengan nilai p value 0,000. Hal ini menunjukkan struktur sistem pengendalian manajemen 

(X1) dan proses sistem pengendalian manajemen (X2) secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja instalasi rawat inap (Y). Hasil menunjukkan 

bahwa secara simultan struktur dan proses sistem pengendalian manajemen dapat 

meningkatkan kinerja instalasi rawat inap pada RSU Provinsi NTB.  
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